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ABSTRAK

Annisya Putri Utami, Sejarah Jalur Kereta Api Batavia — Bandung Via
Karawang Tahun 1884-1942. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Sejarah, Fakultas 1lmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pembangunan
jalur kereta api di Batavia — Bandung lintas Karawang, Purwakarta, dan
Padalarang dari dimulainya proyek pembangunan pada tahun 1884 sampai
zaman awal kedatangan Jepang di Indonesia pada tahun 1942. Metode yang
digunakan adalah metode sejarah atau historis yang disajikan dalam bentuk
deskriptif naratif. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini didapat dari
arsip, buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan topik penelitian.

Hasil dari penelitian skripsi ini yaitu bahwa pembangunan jalur kereta api
Batavia — Bandung dibangun oleh perusahaan kereta api milik negara
Staatsspoorwegen (SS) yang diresmikan pada tahun 1906. Pembangunan jalur
kereta api Batavia — Bandung ini dilatarbelakangi dengan dua alasan
kepentingan utama yaitu ekonomi dan pertahanan. Awal pembangunan jalur
kereta api ini dilakukan secara bertahap mulai dari pengambilan alih jalur
Batavia — Karawang oleh Staatsspoorwegen dari sebuah perusahaan swasta
Bataviasche Ooster Spoorweg Maatschappij (BOS), kemudian dilanjutkan
dengan pembangunan jalur kereta api dari Karawang hingga ke Padalarang.
Dengan dioperasikannya jalur Batavia — Bandung lintas Karawang —
Padalarang membuat waktu tempuh pun menjadi lebih singkat dan
meningkatkan potensi ekonomi masyarakat di sekitar jalur tersebut. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembangunan kereta api oleh perusahaan negara
Staatsspoorwegen yaitu untuk mensejahterakan penduduk. Namun kedatangan
Jepang ke Indonesia pada tahun 1942 membuat banyak hal-hal dibidang
perkeretaapian diubah. Dengan demikian berakhirlah kekuasaan kolonial
Belanda di Indonesia.

Kata kunci: Jalur Kereta Api, Batavia, Bandung, Staatsspoorwegen



ABSTRACT

Annisya Putri Utami, The History of the Batavia — Bandung Railway Via
Karawang in 1884-1942. Thesis. Jakarta: History Education Study Program,
Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2022.

This research aims to determine the background of the construction of the
railway line on the Batavia — Bandung route across Karawang, Purwakarta,
and Padalarang from the start of the construction project in 1884 until the
arrival of Japan in Indonesia in 1942. The study method used by the author in
this study is a historical which is presented in a descriptive-narrative form.
The data collection in this research was obtained from archives, books,
journals, and theses related to the research topic.

The result of this research is the construction of the Batavia - Bandung railway
line which was built by the state-owned railway company Staatsspoorwegen
(SS) and was inaugurated in 1906. The construction of the Batavia - Bandung
railway line was motivated by two main reasons, namely economic and
defense. The initial construction of this railway line was carried out in stages
starting from the taking over of the Batavia - Karawang line by
Staatsspoorwegen from a private company Bataviasche Ooster Spoorweg
Maatschappij (BOS), then continued with the construction of the railway line
from Karawang to Padalarang. The operation of the Batavia - Bandung route
across Karawang - Padalarang, was an effort to shorten the travel time and
increases the economic growth of the people around the route. This is in line
with the goal of railway construction by the state company Staatsspoorwegen,
which is to improve the welfare of the population. However, the arrival of
Japan in Indonesia in 1942 made many things in the railway sector change.
Thus, the Dutch colonial rule in Indonesia came to an end.

Keywords: Railway, Batavia, Bandung, Staatsspoorwegen
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DAFTAR ISTILAH

Afdeling Wilayah administratif pada masa pemerintahan
kolonial Hindia Belanda setingkat Kabupaten
Buitenzorg Nama sebelum Bogor pada zaman Kolonial

Cultuurstelsel

Sistem tanam paksa adalah kebijakan Pemerintah
Hindia Belanda memaksa para petani pribumi
menyisihkan sebagian lahannya untuk ditanami
komoditas ekspor atau bekerja suka rela menggarap

tanah pemerintah

Copet

Orang yang mencuri (sesuatu yang sedang dipakai,
uang di dalam saku, barang yang dikedaikan, dan

sebagainya) dengan cepat dan tangkas

Distrik

Bagian kota atau negara yang dibagi untuk tujuan
tertentu. Atau daerah bagian dari kabupaten yang
pemerintahannya dipimpin oleh pembantu bupati

sebelum tahun 1970

Feodal

Berhubungan dengan susunan masyarakat yang

dikuasai oleh kaum bangsawan

Gemeente

Sauatu istilah dalam bahasa Belanda dan
merupakan suatu nama pembagian administratif.

Kata gemeente merupakan istilah ilmu atur negara

Gulden (f)

Gulden atau Guilder adalah mata uang yang

digunakan Indonesia pada masa pemerintahan
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Hindia Belanda. Simbol f atau fl untuk guilder
Belanda berasal dari mata uang lama lainnya, yaitu

florijn, yang dibaca florin dalam bahasa Indonesia

Heerendiensten

Kerja rodi adalah sebuah kebijakan perburuhan
yang diterapkan pada masa pemerintahan kolonial

Hindia-Belanda di Nusantara.

Keresidenan

Pembagian administratif dalam sebuah provinsi di
Hindia Belanda (Indonesia) yang ada hingga tahun
1950-an Pembagian administratif dalam sebuah
provinsi di Hindia Belanda (Indonesia) yang ada

hingga tahun 1950-an

Malaise

Sebuah peristiwa menurunnya tingkat ekonomi
yang terjadi secara dramatis di seluruh dunia yang
terjadi mulai tahun 1929 dan berlangsung selama
sekitar 10 tahun sebagai dampak dari
Perang Dunia | (1914-1918). Hancurnya tatanan
ekonomi dunia berdampak langsung terhadap
Hindia Belanda, baik dalam bidang sosial, ekonomi

maupun bidang politik

Pedagang Asongan

Pedagang yang menjual barang dagangannya
denganmenawarkan (mengasongkan) dagangannya
secara langsung ke konsumen dan tempat untuk

jualannya tidak tetap alias berpindah-pindah (di
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angkutan umum, bis, terminal, fasilitas pendidikan,

dan lain-lain)

Pencatutan

Proses, cara, perbuatan mencatut (jual beli secara
gelap dan sebagainya). Pencatutan berasal dari kata

dasar catut

Perbanditan

Suatu tindakan  kriminalitas yang melakukan
kejahatan pencurian terhadap korbannya yang tidak
jarang  diserai dengan  tindak  kejahatan

lainnya,seperti: penganiayaan dan pembunuhan

Preanger Stelsel

Kebijakan tanam paksa kopi yang diberlakukan di
wilayah Parahyangan pada tahun 1720. Rakyat
diwajibkan menamam kopi dan menyetorkan
hasilnya ke VOC melalui para bangsawan daerah.
Hal ini sangat menguntungkan bagi Belanda dan
membuat VOC menjadi produsen kopi terpenting
di dunia, dengan kopi sebagai komoditas ekspor
paling menguntungkan dari Jawa hingga

pertengahan abad ke-19

Pribumi

Penghuni asli; yang berasal dari tempat yang

bersangkutan

Tanah Partikelir

Bentuk kepemilikan tanah bersistem feodal yang
diterapkan di sebagian Hindia Belanda. Hukum

Belanda mendeskripsikan tanah partikelir sebagai

XV




‘daulat’ dan status hukumnya mirip dengan
Vorstenlanden yang berada di bawah Kerajaan

Belanda

Trem

Kendaraan transportasi berbasis kereta api yang
awalnya berevolusi dari jaringan kereta api biasa
menjadi layanan transportasi penumpang berbasis
perkotaan. Awal kemunculannya ia dijalankan
dengan tenaga kuda, kemudian menggunakan
tenaga uap ketika revolusi Prancis bergulir dan
akhirnya kini menggunakan tenaga listrik atau

diesel

Vorstenlanden

Sebutan untuk wilayah Surakarta dan Yogyakarta
pada era penjajahan Belanda. Istilah tersebut sudah

tidak digunakan sejak zaman pendudukan Jepang
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BOS

BTM

NISM

SDM

SS

VOC

DAFTAR SINGKATAN

: Bataviasche Ooster Spoorweg Maatschappij

: Bataviasche Tramway Maatschapapij

: Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij
: Sumber Daya Manusia

: Staatsspoorwegen

: Verenigde oost-Indische Compagnie
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